
Kartu Indonesia Pintar Kuliah
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Jakarta
24 Februari 2020

Nizam
Plt. Direktur Jenderal



KEBIJAKAN KIP KULIAH DARI PRESIDEN

“Pemerintah pada tahun 2020 memperluas sasaran
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi kepada
818.000 mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak
mampu. Sasaran beasiswa itu yakni mahasiswa yang 
memiliki prestasi akademik melalui Kartu Indonesia 
Pintar-Kuliah (KIP-Kuliah), termasuk lanjutan Bidik
Misi”

818.000 Mahasiswa Penerima KIP 
Kuliah

KIP Kuliah Harus Tepat Sasaran

Upaya Akses dan Kualitas Pendidikan 
Bisa Menjangkau Geografis Indonesia

Peningkatkan Minat dan Taraf Pendidikan

Diutamakan Mahasiswa Vokasi dan 
Sarjana Sains dan Teknologi

Meningkatkan Kualitas SDM Unggul
Indonesia

Sumber: Pidato kenegaraan 17 Agustus 2019, Pidato RAPBN 2020 dan Nota Keuangan di Gedung MPR-DPR 16 Agustus 2019, 
Rapat terbatas mengenai pendidikan dan beasiswa 12 November 2019, Relawan Pemuda Pancasila DKI Maret 2019



OVERVIEW BIDIKMISI (1)
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• Di Era Jokowi Bidikmisi terus mengalami peningkatan, dimulai
sejak 2015 sejumlah 340.083 hingga di akhir 2019 sejumlah
433.604

• KIP Kuliah meningkatkannya di 2020 sejumlah 818.000 
penerima

RATA-RATA RASIO SELEKSI BIDIKMISI

2010-2019

3,23

4,65

IPK RATA-RATA LULUSAN BIDIKMISI
2010-2019



OVERVIEW BIDIKMISI (2)

10% Melanjutkan Studi Magister

76% Mendapatkan Pekerjaan

9% Mencari Pekerjaan

5% Mengurus Rumah Tangga

SERAPAN LULUSAN BIDIKMISI BIDANG KERJA LULUSAN BIDIKMISI

21%Pemerintahan

36%Swasta

6%Wiraswasta

9%Lembaga Swadaya Masyarakat

*data tidak valid sebesar 28%, tidak mengisi karena belum bekerja
atau masih mencari pekerjaan



MENGAPA KIP KULIAH PENTING BAGI INDONESIA?

APK INDONESIA 
2019

35,69

INDEKS DAYA 
SAING 2018

50/141

Malaysia 48% 
Thailand 51%

WEF GCR Report, 2019

Singapura 1/141
Malaysia 27/141
Thailand 40/141

SARJANA
PENGANGGURAN

6,24%

<SD 2,65 | SMP 5,04
SMA 6,78 | SMK 8,63
Diploma 6,89
Total angkatan kerja
136,18 juta

BPS, Februari 2019

TENAGA KERJA 
INDONESIA LULUSAN 

SEKOLAH DASAR

40,51%

Sarjana hanya
9,75%

TANTANGAN SDM INDONESIAPELUANG SDM INDONESIA

>267 Juta

Ekonomi ke-4 Dunia

Tahun 2050

Populasi Indonesia
Bonus Demografi

Pricewaterhouse Coopers (PwC), 2017

Ekonomi Ke-7 Dunia
Tahun 2030

McKInsey, 2012



KEBIJAKAN KIP KULIAH DARI MENDIKBUD

“Memang masih banyak anak Indonesia yang 
mengalami putus sekolah. Namun dengan luas
wilayah yang begitu besar, Indonesia telah
memasukkan anak-anak yang awalnya belum
bisa mengakses pendidikan”

Sinkronisasi data dengan Kemensos dan 
Kemendagri

Dana KIP Kuliah dapat dipakai untuk
kegiatan Kampus Merdeka penerimanya

818.000 penerima KIP Kuliah di 2020 
untuk KIP Kuliah dan KIP Kuliah Afirmasi



KIP-Kuliah adalah bantuan biaya pendidikan dari pemerintah bagi lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
sederajat yang memiliki potensi akademik baik tetapi memiliki keterbatasan ekonomi.? Berbeda dari beasiswa

yang berfokus pada memberikan penghargaan atau dukungan dana terhadap mereka yang berprestasi (lihat

penjelasan Pasal 76 UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi).

Walaupun demikian, syarat prestasi pada KIP Kuliah ditujukan untuk menjamin bahwa penerima KIP Kuliah

terseleksi dari yang benar benar mempunyai potensi dan kemauan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi.



PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 10 TAHUN 2020 
TENTANG PROGRAM INDONESIA PINTAR

LANDASAN HUKUM



KUANTITAS PENERIMA KIP KULIAH

818.000

400.000
mahasiswa baru

418.000 
mahasiswa Bidikmisi on-going 2016-2019 

Jumlah penerima KIP Kuliah
tahun 2020 adalah



Peserta program Afirmasi Pendidikan 
Tinggi (ADik) diperuntukkan untuk:
• orang Asli Papua di wilayah Papua 

dan Papua Barat
• wilayah 3T (terdepan, terluar, atau

tertinggal)
• wilayah yang terkena dampak

bencana alam atau konflik sosial
• penyandang disabilitas

KIP Kuliah KIP Kuliah Afirmasi

Jenis KIP Kuliah

JENIS KIP KULIAH

KIP Kuliah yang diperuntukkan bagi
siswa dari kalangan tidak mampu yang 
mempunyai KIP, Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS), atau terverifikasi
dengan kondisi ekonomi keluarga yang 
kurang mampu oleh perguruan tinggi



FASILITAS PENERIMA KIP KULIAH

Biaya Pendaftaran

BEBAS BIAYA

Biaya Seleksi
(Ujian Tulis Berbasis

Komputer)

BEBAS BIAYA

Biaya pendidikan
(dibayarkan kepada Perguruan

Tinggi)

BEBAS BIAYA

Biaya hidup sebesar
Rp700.000/bulan yang 

disesuaikan dengan
pertimbangan biaya hidup di 

masing masing wilayah

SUBSIDI



JANGKA WAKTU BANTUAN KIP KULIAH

Penerima KIP-Kuliah akan mendapatkan bantuan pendidikan sesuai jenjang pendidikan yang dipilih di perguruan tinggi. 

Penerima KIP-Kuliah yang akan mengikuti pendidikan profesi dapat melanjutkan sesuai waktu yang ditetapkan untuk menyelesaikan 
program profesi tersebut. Mahasiswa penerima KIP-Kuliah progam profesi merupakan mahasiswa penerima KIPKuliah yang telah 

lulus program sarjana. Pelaksanaan program profesi harus dilaksanakan pada perguruan tinggi yang sama kecuali program 
Pendidikan Profesi Guru (PPG)

Sarjana maksimal 8 (delapan) semester
Diploma IV maksimal 8 (delapan) semester
Diploma III maksimal 6 (enam) semester
Diploma II maksimal 4 (empat) semester
Diploma I maksimal 2 (dua) semester

Dokter maksimal 4 (empat) semester
Dokter Gigi maksimal 4 (empat) semester
Dokter Hewan maksimal 4 (empat) semester
Ners maksimal 2 (dua) semester
Apoteker maksimal 2 (dua) semester
Guru maksimal 2 (dua) semester.

PROGRAM REGULER PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI



Penerima KIP-KULIAH adalah siswa SMA atau sederajat yang lulus 
atau akan lulus pada tahun berjalan atau telah dinyatakan lulus 
maksimal 2 tahun sebelumnya, serta memiliki NISN, NPSN dan 

NIK yang valid; 

Nomor Induk
Kependudukan (NIK)

Nomor Induk Siswa
Nasional (NISN)

Nomor Pokok Sekolah
Nasional (NPSN)

Alamat Surat Elektronik
atau E-Mail

Siswa SMA/ SMK/ MA atau sederajat yang lulus pada tahun
berjalan dengan potensi akademik baik dan mempunyai Kartu
KIP, Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), atau terverifikasi dengan

kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu oleh perguruan
tinggi

Lulus seleksi penerimaan mahasiswa baru, dan diterima di PTN 
atau PTS pada prodi dengan Akreditasi A atau B, dan 

dimungkinkan dengan pertimbangan tertentu pada prodi dengan
Akreditasi C

PERSYARATAN PENDAFTARAN BERKAS YANG DIBUTUHKAN UNTUK DAFTAR

1

2

3



MEKANISME PENDAFTARAN KIP KULIAH

1. Siswa dapat langsung melakukan pendaftaran secara
mandiri di Sistem KIP-Kuliah pada laman
https://kipkuliah.kemdikbud.go.id atau melalui KIP-Kuliah
mobile apps yang dapat diunduh di Play Store;

2. Pada saat pendaftaran, siswa memasukkan NIK, NISN, NPSN 
dan alamat email yang aktif;

3. Sistem KIP-Kuliah selanjutnya akan melakukan validasi NIK, 
NISN dan NPSN serta kelayakan mendapatkan KIP-Kuliah;

4. Jika proses validasi berhasil, Sistem KIP-Kuliah selanjutnya
akan mengirimkan Nomor Pendaftaran dan Kode Akses ke
alamat email yang didaftarkan;

5. Siswa menyelesaikan proses pendaftaran KIP-Kuliah dan 
memilih proses seleksi yang akan diikuti
(SNMPTN/SBMPTN/SMPN/Mandiri);

6. Siswa menyelesaikan proses pendaftaran di portal atau
sistem informasi seleksi nasional masuk perguruan tinggi
sesuai jalur yang dipilih;

7. Bagi calon penerima KIP-Kuliah yang telah dinyatakan
diterima di Perguruan Tinggi, dapat dilakukan verifikasi
lebih lanjut oleh Perguruan Tinggi sebelum diusulkan
sebagai calon mahasiswa penerima KIP-Kuliah.



TIMELINE KIP KULIAH DI SNMPTN

Melakukan input data 
(termasuk portofolio) 

hingga pemilihan
program studi, 

kemudian logout

14-27

FEBRUARI

Membuat akun KIP 
Kuliah pada laman kip-

kuliah.kemdikbud.go.id

2-31

MARET

Setelah mendapatkan
akun KIP Kuliah, kembali

login pada akun
SNMPTN untuk

menambahkan data KIP 
Kuliah dan finalisasi

2-31

MARET

Tenggat waktu finalisasi
dan cetak kartu peserta

SNMPTN

31

MARET



https://kip-kuliah.kemdikbud.go.id/


